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Setelah Indonesia Sementara Tutup Pintu

PEMERINTAH akhirnya memutuskan
melarang warga negara asing (WNA) dari
luar negeri masuk ke Indonesia. Peraturan
tersebut berlaku mulai 1 hingga 14 Januari
2021 (KR 29/12). Keputusan yang diambil
melalaui rapat kabinet, diumumkan oleh
Menteri Luar Negeri Retno Marsudi .

Keputusan untuk sementara tutup pintu,
berkaitan dengan kondisi terakhir berkem-
bangnya varian strain virus Corona atau
SARS-CoV-2 di sejumlah negara. Dalam
sejumlah penelitian iimiah, varian virus ter-
sebut memiliki tingkat penyebaran yang
cepat. Meski ada pengecualian, yakni bagi
tamu khusus utusan negara asing seting-
kat Menteri ke atas. ltupun harus melalui
prosedur protokol kesehatan yang ketat.

Keputusan tersebut bukan hanya di-
lakukan Indonesia saja, namun sejumlah
negara telah memberlakukan kondisi
demikian. Bermula ketika varian baru virus
tersebut menyebar diduga berawal dari
Inggris , maka sejumlah negara semen-
tara melarang warga yang dari Inggris ma-
suk negaranya.

Mengapa? Karena angka yang terpapar
di Indonesia menunjukkan kenaikan yang
signifikan. Memang sejumlah epdemiolog,
Satgas penanggulangan Covid-19 me-
ngatakan meningkatnya angka itu meru-
pakan efek libur panjang pada 28 Oktober
hingga 1 November lalu, di mana masya-
rakat dinilai tidak disiplin mematuhi pro-
tokol kesehatan. ltulah sebabnya dalam
akhir tahun ini, pemerintah juga sudah me-
ngurangi libur panjang cuti bersama.
Semuanya untuk mengurangi kerumunan
karena akibat liburan. DIY juga sudah
menetapkan, masa tanggap darurat diper-
panjang lagi. Semuanya mengingat kon-
disi bencana pandemi masih sangat tinggi,
belum menunjukkan data penurunan.

Ada beberapa anggapan, mengapa
angka yang terpapar makin tinggi. Perta-
ma, karena test massal dilakukan massif

sehingga makin tampak yang terpapar
positif. Ini lebih baik, karena segera ada
penanganan bagi yang positif terpapar.
Kedua, musim hujan yang menyebabkan
virus ini lebih tahan hidup. Beda dengan
musim panas, virus akan berkurang
berkembang. Yang ketiga, ketidak disi-
plinan masyarakat dalam menerapkan
protokol kesehatan. Hampir di sejumlah
wilayah masih menganggap Covid-19 ti-
dak ada, sehingga tidak pernah melaku-
kan protokol kesehatan. Hidup sehari-hari,
seperti tidak pemah ada pandemi.

Karena itulah, diperlukan kebersamaan
untuk menghadapi pandemi, memotong
penyebaran virus. Karena harus didukung,
untuk memupus kebiasaan seperti tahun
sebelumnya dengan merayakan malam
pergantian tahun baru dengan berkuru-
mun. Penutupan area lokasi yang biasa-
nya untuk berkerumun ditegaskan harus
ditutup, guna menghindari kerumunan
massa. Di DIY misalnya, perlu didukung
usulan untuk menutup titik nol sampai tugu
pada malam pergantian tahun.

Bagi DIY yang angka terpapar terus
naik, memang berdampak pada kunjung-
an wisata yang pada liburan Natal tahun ini
sepi. Sejumlah objek wisata sepi pengun-
jung, apalagi diberlakukan rapid test anti-
gen. Hotel juga merosot pengunjungnya,
sehingga harapan panen masa pergantian
tahun, pupus. Tetapi bisa dimaklumi lan-
taran kondisi mengharuskan demikian.

Meski di Yogya kafe atau tempat makan
lainnya harus tutup pukul 20.00 menjelang
tahun baru, namun kita saksikan fakta
massa masih tetap berkerumun di sepan-
jang titik nol sampai tugu setiap malam.
Maka, tampaknya kini protokol kesehatan
tidak lagi cukup untuk kondisi demikian,
namun penegakan aturan yang tegas per-
lu dilakukan. Mengingat jika pandemi tak
berakhir ekonomi, pendidikan dan masa-
lah sosial lain akan makin morat marit. (***)
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Merefleksi Hasil PAS

PENILAIAN Akhir Semester (PAS) di-
lakukan untuk mengetahui dan mengukur
tingkat kemajuan siswa dalam belajar sela-
ma satu semester yang terangkum dalam
rapor siswa. Bagi guru, salah satu fungsi
dari PAS adalah untuk menyusun rencana
belajar selanjutnya sekaligus untuk mem-
perbaiki proses pembelajaran. Sedangkan
bagi sebagian kalangan mengartikan bah-
wa nilai rapor merupakan cerminan ke-
sungguhan belajar siswa. Beberapa pakar
pendidikan menyatakan, bahwa nilai rapor
adalah capaian hasil belajar dalam bentuk
perubahan tingkah laku mencakup ranah
kognitif, afektif ataupun psikomotorik yang
dinyatakan dalam bentuk angka-angka.

Kini libur telah tiba, sebagian pelajar
telah berafas lega karena hasil PAS yang
diterima sesuai dengan yang diharapkan.
Namun bagi sebagian yang lain kini te-
ngah bersiap untuk menjalani berbagai tu-
gas selama atau setelah liburan untuk
memperbaiki sebagian nilai yang belum
memenuhi Standar Ketuntasan Minimum
(SKM) pada muatan pelajaran tertentu
yang ditetapkan.

SKM merupakan batas minimal untuk
predikat 'Cukup' dari capaian hasil bela-
jar siswa. Penentuan SKM merupakan
kewenangan pendidik yang disepakati
dan disetujui melalui rapat dewan pen-
didik. Semakin tinggi SKM, maka sema-
kin tinggi pula kualitas belajar, layanan
ataupun sarana pendidikan yang dimiliki
suatu sekolah.

Berbagai kendala tidak tercapainya
SKM sangat beragam dan kompleks.
Pembelajaran jarak jauh yang berakhir de-
ngan PAS secara daring merupakan hal
baru bagi sebagian kalangan. Kendala
jaringan dan perangkat adalah fakta yang
sulit dihindari yang ditengarai menjadi
salah satu penyebab tidak dapat diraihnya
SKM oleh siswa. Capaian angka yang

terangkum pada nilai rapor yang telah dite-
rima siswa adalah rerata gabungan hasil
belajar harian siswa, nilai Ujian Tengan
Semester (UTS) dan PAS yang kese-
muanya dilaksanakan secara daring.

Selain faktor perangkat dan jaringan,
penyebab terkendalanya capaian SKM
oleh siswa dikarenakan kurang atau tidak
didapatinya unggahan ketugasan siswa
oleh guru serta lambatnya respons siswa
atas instruksi yang diberikan baik dalam
kegiatan belajar harian maupun pada
PAS. Tidak adanya kesempatan tatap mu-
ka berakibat tidak sedikit siswa yang gagal
paham pada materi yang disampaikan gu-
ru, meskipun video tutorial sebagai peng-
ganti tatap muka sudah disertakan pada
platform yang digunakan. Minimnya kuali-
tas perangkat serta terbatasnya kuota in-
ternet menjadi alasan outentik sebagian
siswa yang berdampak tidak mampunya
siswa membuka dan mendownload setiap
konten yang disiapkan guru. Lain daripada
itu, kesadaran siswa mengunggah setiap
ketugasan sesuai dengan tenggat dan ke-
tentuan berdampak pada sulitnya guru
mendapatkan bukti pekerjaan siswa, se-
hingga berakibat kurang atau rendahnya
rerata capaian nilai.

Banyak pelajaran berharga dapat dipe-
tik dari hasil PAS yang telah diterima, baik
bersifat positif ataupun negatif. Bagi yang
sudah berhasil tentulah tinggal mening-
katkan dan melanjutkan kebiasaan baik
yang sudah dilakukan, sehingga perole-
han hasil pada semester selanjutnya
akan menjadi lebih baik. Sebaliknya, bagi
yang belum berhasil, hasil PAS yang di-
peroleh merupakan cambuk dan pe-
ringatan berharga agar kebiasaan yang
kurang tepat harus segera diubah de-
ngan penuh kesadaran. [

Nurlaila Mahmudah
Guru Matematika SMKN 3 Yogya.

Mencermati Tren Pangan 2021

PANGAN diartikan sebagai zat yang
dapat memenuhi kebutuhan energi bagi
manusia untuk berlangsungnya metabo-
lisme di dalam tubuh. Untuk memenuhi
hal tersebut, pilihan pangan dapat
merupakan kombinasi keputusan yang
kompleks, yang menyangkut interaksi
antara aspek fisiologis, psikologis, sekali-
gus sosial. Jadi, dalam kehidupan se-
hari-hari, selain untuk memenuhi kebu-
tuhan gizi dan pemuas selera, pa-
ngan (berupa makanan maupun
minuman) juga memiliki fungsi un-
tuk memenuhi kebutuhan fisiologis,
psikologis, serta interaksi sosial.

Perubahan gaya hidup dan pan-
demi Covid-19 yang kita alami
tahun ini berdampak pada tren pa-
ngan yang dikonsumsi. Diperlukan
jenis pangan berbeda untuk menun-
jang Kesehatan, sesuatu yang lebih
dari sekadar bergizi dan lezat. Ma-
syarakat cenderung memilih pa-
ngan yang dapat meningkatkan
imunitas, yang berupa pangan
fungsional. Terutama kelompok ja-
mu dan produk herbal, sumber-
sumber antioksidan, serta probiotik
dan prebiotik.

Keragaman Kuliner

Indonesia yang terdiri atas 17.504
pulau dengan 1.128 kelompok etnik; me-
miliki 3.025 spesies hewan dan 47.000
spesies tumbuhan merupakan potensi
kekayaan alam yang luar biasa. Dito-
pang beragamnya kelompok etnik yang
dimiliki, memunculkan keragaman pola
makan penduduknya. Keragaman kuli-
ner tersebut, kini juga diwarnai oleh
kondisi berbagai aspek, seperti politik,
sosial, ekonomi, dan juga hukum.

Di era 4.0 ini, industri pangan meng-
alami transformasi radikal. Teknologi
Internet of Things (I0T), komputasiawan,
komputasi kognitif, dan realitas virtual
telah membantu menjembatani kesen-
jangan antara dunia maya dan fisik.
Inovasi dan otomatisasi yang lebih besar
telah melanda industri pangan. Demiki-
an pula pergeseran selera produk pa-
ngan yang terjadi pada kelompok mile-
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Ambar Rukmini

nial. Meskipun demikian, ada prinsip
yang tidak boleh berubah, yaitu nilai pa-
ngan. Nilai pangan ditentukan dua fak-
tor utama : faktor keamanan dan faktor

mutu.

Di tengan pandemi Covid-19, nilai pa-
ngan bagi industri pangan tetap harus

menjadi prioritas. Proses produksi yang
dilakukan tetap harus memerhatikan
regulasi yang berlaku, bahkan lebih ke-
tat dalam melaksanakan praktik pengo-
lahan pangan yang baik, yang meliputi
Good Agriculture Practices (GAP), Good
Handling Practices (GHP), Good Distri-
bution Practices (GDP), Good Warehouse
Practices (GWP), Good Retail Practices
(GRP), Good Manufacturing Practice
(GMP) serta Good Laboratory Practices

(GLP).
Pangan Fungsional
Inovasi-inovasi

pangan yang di-
lakukan di tahun 2020 akan sangat
mewarnai tren pangan 2021. Produk pa-
ngan berbasis pangan fungsional dapat
dipastikan akan mendominasi pasar.
Tidak hanya fungsinya yang telah ter-
bukti dapat mencegah dan/atau meng-

obati penyakit, pangan fungsional juga
semakin diburu untuk meningkatkan
imunitas agar terhindar dari Covid-19.
Aneka jamu dan produk herbal akan di-
jumpai dalam kemasan yang lebih mo-
dern dan sesuai dengan selera kaum
milenial. Nanoteknologi juga akan lebih
berkembang dan digunakan dalam
menghasilkan produk-produk berbasis
pangan fungsional, baik sebagai sumber
antioksidan maupun probiotik dan
prebiotik. Suplementasi probiotik
dan prebiotik dalam berbagai pro-
duk yang disukai anak-anak akan
semakin berkembang.

Satu hal lain yang mungkin akan
menjadi tren pangan 2021 adalah
berkembangnya produk pangan ber-
basis edible flower. Banyak sekali
bunga yang telah diteliti dan ter-
bukti layak dikonsumsi dan ber-
manfaat bagi kesehatan, tidak ha-
nya melati, mawar, krisan, atau
dahlia. Kini, bunga telang juga mu-
lai menjadi primadona bagi olahan
pangan maupun minuman. Bunga
snap dragon, pacar air, marigold, di-
anthus, maupun begonia akan men-
jadi hidangan berkelas yang sema-
kin dicari konsumen. Mari kita nik-
mati produk-produk pangan yang
akan menjadi tren di tahun 2021. O

*)Prof Dr Ir Ambar Rukmini MP,
Dosen Prodi Teknologi Pangan Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Widya
Mataram.Pengurus Perhimpunan Ahli
Teknologi Pangan (PATPI) Pusat dan
Cabang Yogyakarta.
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The Power of Pandemi

DOSEN Fisipol UGM Dr Hempri
Suyatna menyatakan, akibat dampak
pandemi Covid-19, pedagang-pedagang
pasar tradisional mulai memanfaatkan
media daring untuk memasarkan pro-
duk. Sehingga muncullah platfrom
seperti pasarsambilegi.com. Singkat ka-
ta, ujar Hempri, pandemi memunculkan
kreativitas. Alih-alih dikeluhkan, pande-
mi justru tetap dihadapi dan disyukuri
dalam wujud kreativitas. Benarkah
demikian? (KR, 19/12)

Di bidang usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), the power of pande-
mi tetap memunculkan kreativitas.
Buktinya, ibu-ibu di Kelurahan Sriharjo,
Imogiri Bantul, kreatif berbisnis pem-
buatan wedang uwuh. Tak hanya itu,
para pedagang lainnya juga meman-
faatkan sejumlah aplikasi media daring,
seperti WhatsApp dan Instagram, untuk
mempromosikan produknya kepada
para pembeli, di tengah kondisi sepinya
pasar tradisional.

The power of pandemi selain muncul di
bidang UMKM, juga muncul di bidang
pendidikan. Para anggota Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa
Indonesia MA se-DIY aktif mengikuti
Pelatihan Menulis Esai/Opini selama
dua bulan (Mei-Juni 2020) secara daring.
Hasil dari pelatihan itu ialah terbitnya
buku antologi esai Urip Mung Mampir
Nulis dan sertifikat pelatihan berdurasi
32 jam pelatihan (JP).

Artinya, baik di bidang UMKM mau-
pun pendidikan, the power of pandemi
dinilai memiliki banyak kemiripan.
Pertama, pasar dan sekolah menjadi
tempat yang sama-sama terdampak aki-
bat pandemi Covid-19. Pasar tiba-tiba
kehilangan pembeli dan sekolah tiba-ti-
ba kehilangan siswa. Akibatnya, para
pedagang merasakan kesulitan dalam
menjual produknya kepada pembeli, se-
dangkan para guru merasakan kesulitan

Sudaryanto

dalam mengajarkan materinya kepada

siswa.

Kondisi di atas, mau tidak mau,
memaksa para pedagang dan guru un-
tuk belajar aplikasi digital yang ada.
Seperti dicontohkan di atas hadirnya
pasarsambilegi.com. Sedangkan para gu-
ru di rumah mulai belajar memakai
Google Classroom, Zoom Meeting, dan
Google Meet. Semua aplikasi digital itu,
sesungguhnya mudah dipelajari dan di-
pakai dalam kegiatan berbisnis dan

mengajar.

Kedua, terkait butir pertama, para
pedagang dan guru sama-sama perlu
didukung pihak lain dalam meng-
optimalkan berbisnis dan mengajar di te-
ngah masa pandemi. Misalnya, Tim
Dosen Fisipol UGM melakukan pengab-
dian kepada masyarakat guna pengem-
bangan Pasar Sambilegi Daring. Atau,
Tim Dosen FKIP UAD mengembangkan
pelatihan daring menulis esai berbasis

pengalaman diri bagi anggota
MGMP Bahasa Indonesia SMA/
MA se-Kabupaten Bantul.
Dukungan Fisipol UGM dan
FKIP UAD dapat dimaknai seba-
gai contoh dari wujud pengabdian
kepada masyarakat tanggap
darurat Covid-19 dari pihak per-
guruan tinggi (PT). Bagaimana
pun, dukungan PT tetap diper-
lukan dalam mencegah penye-
baran virus Covid-19 sekaligus
memulihkan kondisi ekonomi da-
erah/nasional. Melalui dukungan
itu, kita berharap agar kondisi
pandemi lekas pulih dan kembali
beraktivitas seperti biasanya.
Ketiga, kegiatan berbisnis dan
mengajar sama-sama berdampak
nyata bagi masyarakat luas. Jika

pasar tutup akibat pandemi Covid-19,
ibu-ibu akan kebingungan membeli ke-
butuhan pokok (beras, sayur, dsb.). Setali
tiga uang, jika sekolah tutup akibat pan-
demi Covid-19, orang tua di rumah akan
juga kebingungan mengajar anak-
anaknya sendiri. Guna mengatasi kebin-
gungan itu, diperlukan adanya kreativi-
tas dalam berbisnis dan mengajar dari/di
rumabh.

Para pedagang dan guru harus sama-
sama berkreativitas di tengah kondisi
pandemi. The power of pandemi harus-
lah diasah sedemikian rupa agar roda
bisnis tetap berputar dan proses pencer-
dasan bangsa tetap berjalan. Penggu-
naan berbagai aplikasi digital kelak
menumbuhkan literasi digital di kalang-
an pedagang dan guru kita saat ini.
Pelan tapi pasti, penulis yakin bahwa
the power of pandemi kelak memu-
nculkan kreativitas yang bermanfaat ba-
gi semua pihak. [J

*)Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD, Mahasiswa S-3 Ilmu
Pendidikan Bahasa UNY.
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Indonesia sementara tutup pintu dari WNA.

-- Ketimbang virus varian baru makin
berkembang.

Sejumlah daerah, larang pesta kembang api
dan konvoi di malam pergantian tahun.

-- Soalnya, dipastikan akan melupakan
protokol kesehatan.

Survei, 78,17% setuju sekolah tatap muka
mulai Januari 2021.

-- Perlu kajian lebih jauh.
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Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.
Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

Alamat Homepage: http:/www.kr.co.id dan www.krjogja.com. Alamat e-mail: naskahkr@gmail.com. Radio : KR Radio 107.2 FM.
Bank: Bank BNI - Rek: 003.0440.854 Cabang Yogyakarta.




